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ABSTRAK  

Judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheet 

untuk Menunjang Pembelajaran Blended Learning 

pada Materi Bentuk Molekul 

Penulis : Rois Saifuddin 

NIM  :1608076032 

 Blended learning merupakan penggabungan antara 

pembelajaran tatap muka dengan online. Pembelajaran blended 

learning dapat menjadi alternatif pembelajaran kimia di MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri karena untuk materi akhir semester sering 

tidak selesai karena sudah harus PTS/PAT. Sehingga diperlukan 

pembelajaran tambahan diluar jam KBM. Penelitian ini 

mengembangkan produk E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk 

menunjang pembelajaran Blended Learning pada materi bentuk 

molekul. Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik dan kualitas E-LKPD berbaisi Liveworksheets pada 

materi bentuk molekul. Metode penelitian yang digunakan adalah 

R&D dengan model Thiagarajan 4D yang kemudian dimodifikasi 

menjadi 3D karena penelitian ini hanya sampai tahan development 

atau pengembangan.  E-LKPD yang dikembangkan memuat video 

pembelajaran dan soal-soal. Ada beberapa tipe soal yang terdapat 

dalam E-LKPD diantaranya soal pilihan ganda, menjodohkan, drag 

and drop, mendengarkan dan puzzle. E-LKPD diujikan kepada tiga 

validator ahli. Validator satu mendapatkan skor 70.83%, validator 

dua mendapatkan skor 75% dan validator tiga mendapatkan skor 

66,67%. Dengan rata-rata skor yang diperoleh adalah 70,83% 

sehingga E-LKPD layak untuk digunakan. 

Kata Kunci : bentuk molekul, blended learning, E-LKPD, 

liveworksheets,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia pendidikan dalam menghadapi 

revolusi industri 4.0 menciptakan berbagai tantangan yang mau 

tidak mau harus dihadapi. Tantangan ini tidak hanya terkait 

dengan kebutuhan pemanfaatan sumber daya alam, tetapi juga 

sumber daya manusia yang berkualitas. Menghadapi 

perkembangan ini membutuhkan sumber daya manusia dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk hidup di abad ke-21 dan 

kemampuan beradaptasi dengan perubahan zaman. Hal ini tidak  

mungkin terjadi jika lembaga pendidikan sebagai salah satu 

pencetak sumber daya tidak berpartisipasi aktif dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Pembelajaran tidak hanya 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan 

saja tetapi juga sikap dan keterampilan peserta didik. Dengan 

demikian, paradigma pendidikan pun harus berubah sesuai 

dengan kebutuhan zaman yang sangat mengedepankan 

penguatan karakter dan keterampilan baik itu soft skill maupun 

hard skill (Hayani, 2019).  Model pembelajaran inovatif yang 

mengintegrasikan teknologi sesuai dengan dengan tuntutan 

abad ke-21 salah satunya adalah blended learning (Sari, 2021). 

Blended learning merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

online.  Pembelajaran Blended Learning merupakan sebuah 
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strategi proses pembelajaran yang memiliki tujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan cara memadukan 

pembelajaran daring (dalam jaringan/online) dengan 

pembelajaran luring (luar jaringan/offline) (Widiara, 2018). 

Blended Learning merupakan suatu alternatif stategi 

pembelajaran masa depan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Istiningsih & Hasbullah, 2015). Karena 

perkembangan teknologi yang terus berubah, proses 

pembelajaran juga harus mengikuti perkembangan teknologi  

agar tidak tertinggal. Model pembelajaran Blended Learning 

merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran Blended Learning memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya: peserta didik menjadi lebih mandiri 

dalam belajar, memiliki motivasi belajar, belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan peserta didik lebih tertarik, serta 

meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis (Sari, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mapel kimia di MA 

Hasyim Asy’ari Bangsri di temukan fakta bahwa untuk materi-

materi di akhir semester sering tidak tersampaikan seluruhnya 

karena sudah masuk waktu PTS (Penilaian Tengah Semester) 

atau PAT (Penilaian Akhir Tahun). Seluruh peserta didik sudah 

memiliki gawai sehingga bisa melakukan pembelajaran secara 

blended learning. Untuk membantu proses pembelajaran secara 
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blended learning, guru dapat menggunakan media pembelajaran 

seperti E-LKPD (elektronik lembar kerja peserta didik).  

E-LKPD merupakan lembar latihan peserta didik yang 

dikerjakan secara digital dan dilakukan secara sistematis serta 

berkesinambungan selama jangka waktu tertentu(Aksari, 2021). 

E-LKPD membantu peserta didik untuk memperdalam materi 

dan mengevaluasi pemahaman materi pembelajaran. E-LKPD 

yang interaktif merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang terdiri 

dari materi  dan latihan-latihan soal yang dapat diakses melalui 

perangkat elektronik seperti komputer atau smartphone. Di MA 

Hasyim Asy’ri Bangsri, guru belum menggunakan E-LKPD 

sebagai media pembelajaran. Sehingga perlu adanya 

pengembangan E-LKPD supaya pembelajaran lebih bervariatif 

dan menarik. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

membuat E-LKPD agar lebih menarik dan interaktif adalah 

liveworksheets. E-LKPD berbasis Liveworksheets  ini dapat 

memberikan variasi belajar kepada peserta didik supaya 

pembelajaran tidak membosankan.  

Liveworksheets merupakan situs yang dapat mengubah 

lembar kerja tradisional menjadi lebih interaktif dan disajikan 

secara online (Fitriani, 2021). Situs tersebut dapat diakses di 

www.liveworkshhets.com secara gratis. Dalam liveworksheets 

ini guru dapat membuat soal yang variatif karena jenis soal 

yang yang tersedia sangat beragam. Diantaranya soal multiple 

http://www.liveworkshhets.com/
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choice, check boxes, drop-down, drag-drop, listening-speaking 

maupun joint with arrow. Selain jenis-jenis soal tersebut, juga 

bisa ditambahkan video pembelajaran, materi dari power point 

dan juga bisa melampirkan link untuk sumber belajar lainnya 

(Haqiqi & Syarifa, 2021). Guru bisa menggunakan soal yang 

telah dibuat pengguna lainnya dengan menyalin link soal 

tersebut. Kelebihan dari situs ini adalah setelah selesai 

mengerjakan evaluasi, sistem otomatis memberikan skor pada 

lembar kerja yang telah dikerjakan oleh peserta didik (Fauzi et 

al., 2021). 

Hasil Penilaian Akhir Semester kelas X IPA 1 dan X 

IPA 2 pada materi bentuk molekul masih banyak peserta didik 

yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Nilai rata-rata kelas X 

IPA 1 sebesar 61 dan nilai rata-rata kelas X IPA 2 sebesar 60 

sedangkan KKM yang harus dicapai sebesar 70.  Oleh sebab 

itu, penelitian yang berjudul “Pengembangan E-LKPD berbasis 

liveworksheets untuk menunjang pembelajaran blended 

learning pada materi bentuk molekul” ini diharapkan menjadi 

inovasi baru dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik di MA Hasyim Asy’ari Bangsri.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah: 
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1. Belum adanya bahan ajar selain buku LKS yang membantu 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Kurangnya inovasi penggunaan media dan metode 

pembelajaran. 

3. Guru dan peserta didik belum memanfaat perkembangan 

teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Materi bentuk molekul sering tidak tersampaikan secara 

tuntas kepada peserta didik karena materi bentuk molekul 

berada di bab akhir semester gasal. 

5. Rata-rata nilai PAS semester gasal kelas X IPA masih 

dibawah KKM, nilai kelas X IPA 1 sebesar 61 dan kelas X 

IPA 2 sebesar 60, sedangkan KKMnya adalah 70. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka peneliti membatasi permasalahan yang ada : 

1. Peneliti mengembangkan lembar kerja peserta didik 

berbasisi elektronik sebagai produk penelitian ini. 

2. E-LKPD yang dikembagkang berbasis Liveworksheerts. 

3. Materi yang digunakan pada pengembangan E-LKPD 

tersebut adalah Bentuk Molekul. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana karakteristik E-LKPD berbasis liveworksheets 

untuk menunjang pembelajaran blended learning pada 

materi bentuk molekul ? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan E-LKPD berbasis 

liveworksheets untuk menunjang pembelajaran blended 

learning pada materi bentuk molekul ? 

 

E. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan dari pengembangan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui karakteristik E-LKPD berbasis 

liveworksheets untuk menunjang pembelajaran blended 

learning pada materi bentuk molekul. 

2. Untuk mengetahui kelayakan E-LKPD berbasis 

liveworksheets untuk menunjang pembelajaran blended 

learning pada materi bentuk molekul. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk semua pihak, diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaan untuk 

perkembangan pendidikan khususnya dalam ilu kimia, 

sebagai tambahan referansi sumber belajar. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi peserta didik, sebagai bahan evaluasi pemahaman 

peserta didik pada matei bentuk molekul. 

b. Bagi guru, sebagai bahan evaluasi untuk mengukur 

sampai mana pemahaman peserta didik pada materi 

bentuk molekul. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai sumber reverensi dalam bidang 

pengembangan E-LKPD. 

d. Bagi institusi, memberikan inovasi media pembelajaran 

pada materi bentuk molekul.  

 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan merupakan E-LKPD 

berbasis Liveworksheets yang memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. E-LKPD terdapat Kompetensi Dasar materi bentuk molekul.   

2. Peserta didik disediakan video ringkasan materi sebelum 

mengerjakan soal-soal. 

3. Terdapat beberapa tipe soal yang bervariasi diantaranya: soal 

pilihan ganda, menjodohkan, drag & drop, mendengarkan 

dan puzzle. 

 

H. Asumsi Pengembangan 

Beberapa asumsi peneliti dalam mengembangkan E-

LKPD berbasis Liveworksheets antara lain: 
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1. Produk E-LKPD berbasis Liveworksheets dapat digunakan 

sebagai media evaluasi siswa kelas X. 

2. Validator produk E-LKPD berbasis Liveworksheets terdiri 

dari tiga dosen dari jurusan kimia yang memahami materi 

kimia dan memahami kriteria standar kualitas media 

pembelajaran yang baik. 

3. Validator bertugas untuk menilai produk E-LKPD berbasis 

Livewoksheets dari dua aspek, yaitu aspek tampilan dan 

aspek isi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. LKPD 

a. Pengertian LPKD 

LKPD adalah  bahan ajar yang memuat rangkuman 

materi dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajar yang 

harus dilakukan oleh peserta didik, mengacu pada 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. (Y. P. Sari, 2019). Menurut Depdiknas (2008) 

lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik. LKPD merupakan pengembangan bahan ajar yang 

meliputi beberapa materi pembelajaran yang disajikan  

dalam bentuk yang lebih menarik.. (Hamidah, 2020). 

LKPD memuat serangkaian kegiatan dasar untuk 

dilakukan peserta didik dalam mengoptimalkan 

pemahaman dan usaha mengkonstruksi kemampuan dasar 

sesuai dengan indikator pembelajaran yang harus dicapai. 

(Sholehah, 2021)  

b. Tujuan LKPD 

Tujuan LKPD diantaranya (Y. P. Sari, 2019): 

1) Sebagai bahan ajar yang dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif. 
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2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik 

untuk memahami materi yang diberikan dengan 

materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memiliki bahan 

soal latihan sehingga peserta didik lebih memahami 

materi yang disampaikan. 

4) Memudahkan proses pembelajaran kepada peserta 

didik. 

5) Mejadikan peserta didik lebih mandiri.  

c. Manfaat LKPD 

Manfaat penggunaan LKPD diantaranya (Hamidah, 

2020) : 

1) Memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2) Meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

3) Untuk menguji kompetensi peserta didik. 

4)  Untuk meningkatkan motivasi dan antusisme peserta 

didik. 

d. Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah dalam penyusunan LKPD diantaranya 

(Hamidah, 2020): 

1) Analisis kurikulum 

Pengembangan LPKD perlu adanya analisis 

kurikulum untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik di lapangan. 
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2) LKPD disusun sesuai kebutuhan 

Menyusun LKPD harus sesuai dengan analisis 

kurikulum dan materi. 

3) Penentuan judul besar LKPD 

LKPD yang akan dikembangkan harus sesuai dengan 

judul-judul materi. 

e. Kriteria Menyusun LKPD  

Syarat penyusunan LKPD sebagai berikut: 

1) Persyaratan didaktik 

Merupakan persyaratan untuk membuat LKPD yang 

efektif 

2) Kriteria untuk mengonstruksi 

Dalam LKPD harus menggunakan kosakata yang baik 

dan benar. 

a) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

b) Penggunaan struktur tata urutan dengan penjelasan 

yang baik. 

c) Menyesuaikan kemampuan peserta didik 

d) Menghindari pernyataan yang tidak sesuai dengan 

konteks materi 

3) Persyaratan teknis 

Persyaratan teknis penyususnan LKPD diantaranya : 

a) Menggunakan angka romawi 

b) Menggunakan huruf tebal 
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c) Menggunakan kalimat yang singkat dan jelas 

d) Mendesain semenarik mungkin. 

 

2. E-LKPD 

a. Pengertian E-LKPD 

E-LKPD merupakan bentuk penyajian materi 

pembelajaran yang dirangkai secara sistematis ke dalam 

satuan pembelajaran tertentu  dalam format elektronik 

yang dilengkapi animasi,  gambar, video, navigasi yang 

membuat pengguna lebih interaktif. Media elektronik 

yang tersedia bagi siswa memiliki beberapa keunggulan 

dan fungsi. Mengingat kelebihannya, media elektronik 

dapat membuat  pembelajaran menjadi lebih menarik. 

(Sholehah, 2021). E-LKPD dapat diartikan sebagai 

perangkat pembelajaran yang dirancang dengan bantuan 

media digital, sistematis dan menarik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Teknologi informasi memberikan 

peluang untuk aktif dalam penyusunan materi 

pembelajaran, yang memudahkan  proses kegiatan 

belajar mengajar dan pengenalan teknologi pendidikan 

kepada peserta didik. 

E-LKPD yang akan dikembangkan memanfaatkan 

situs Liveworksheets. Situs web ini digunakan untuk 

media media utama pengembangan LKPD. Untuk 

membuat E-LKPD di situs web ini cukup mudah, yaitu 
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dengan mengunggah LKPD bengan format pdf yang telah 

disiapkan, kemudian LKPD diedit dengan tools yang 

sudah disediakan dalam web tersebut. Beberapa bentuk 

soal yang terdapat dilembar kerja tersebut diantaranya : 

drag and drop, menjodohkan, listening, benar salah dll, 

sehingga menjadi E-LKPD. E-LKPD ini memiliki 

keunggulan dibandingkan  LKPD konvensional. Oleh 

karena itu, penggunaan media digital berupa aplikasi 

yang dapat menampilkan fitur-fitur video, audio, dan 

gambar sehingga bisa membantu peserta didik 

memvisualisasikan materi abstrak. 

b. E-LKPD dalam Kegiatan Pembelajaran 

E-LKPD mempunyai tujuan, fungsi dan manfaat 

dalam kegiatan pembelajaran, sebagai berikut (Fatimah, 

2021) : 

1) Menurut Praswoto (2015) E-LKPD memiliki 

beberapa tujuan, diantaranya : 

a) Menyajikan bahan ajar yang dapat memudahkan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

diberikan. 

c) Memudahkan guru dalam membrtikan tugas 

kepada peserta didik.  
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2) E-LKPD memiliki beberapa fungsi : 

a) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan 

peran guru, dan membuat peserta didik lebih 

aktif. 

b) Sebagai bahan ajar yang dapat memudahkan 

peserta didik untuk memahami materi yang 

diberikan. 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memuat 

tugas-tugas untuk berlatih peserta didik. 

d) Memudahan pelaksanaan pengajaran kepada 

peserta didik. 

3) Manfaat E-LKPD bagi peserta didik : 

a) Memudahkan guru mengelola proses 

pembelajaran, dari semula kegiatan 

pembelajaran berpusat pada guru menjadi 

kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. 

b) Membantu guru mengarahkan peserta didik 

memahami konsep atau menemukan konsep 

melalui aktivitas mandiri. 

c) Memudahkan guru memantau keberhasilan 

peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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c. Syarat E-LKPD yang Baik 

Penyusunan E-LKPD harus memenuhi syarat-

syarat tertentu, agar E-LKPD dinyatakan sebagai media 

penunjang kegiatan belajar mengajar yang baik. Indriyani 

(2013) menyatakan bahwa persyaratan penyusunan E-

LKPD terbagi menjadi tiga, yaitu persyaratan didaktis, 

persyaratan konstruksi dan persyaratan teknis. 

1) Persyaratan didaktis, E-LKPD memperhatikan 

perbedaan individual peserta didik dalam  

pemahaman materi pembelajaran. 

2) Persyaratan konstruksi, dimana bahasa yang 

digunakan komunikatif sesuai dengan tingkat 

pendidikan peserta didik, struktur kalimat yang jelas 

dan mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga 

tujuan pembelajaran  tercapai dengan baik. 

3) Persyaratan teknis, E-LKPD disajikan  sedemikian 

rupa sehingga  E-LKPD yang baik dinilai 

berdasarkan tampilan huruf, gambar dan layar yang 

menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa E-LKPD yang baik harus bersifat universal yaitu 

dapat diakses oleh peserta didik yang lamban dan 

cerdas, lebih menekankan pada proses penemuan 

konsep materi pembelajaran, menarik sehingga peserta 
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didik termotivasi untuk mengerjakan dan bahasa yang 

digunakan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Terpenuhinya persyaratan penyusunan E-LKPD 

diharapkan dapat menghasilkan E-LKPD yang baik 

sebagai sarana penunjang pembelajaran dan pada 

akhirnya dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif. 

 

3. Liveworksheets 

a. Pengertian Liveworksheets 

Liveworksheets merupakan situs web pendidikan 

yang diciptakan oleh Victor Gayol pada akhir tahun 2016 

yang bertujuan untuk mengenalkan teknologi baru dalam 

proses pembelajaran. Situs Liveworksheets.com dapat 

mengubah lembar kerja yang berbentuk 

konvensional/cetak (pdf, word, jpg dll) menjadi lembar 

kerja yang lebih interaktif yang disajikan secara daring 

dan dapat langsung dikerjakan di lembar kerja tersebut 

serta dikoreksi secara otomatis.  

Situs Liveworksheets  dapat diakses dengan mudah 

melalui platform google. Peserta didik dapat 

mengerjakannya secara online pada lembar kerja tersebut. 

Dengan tampilan yang lebih menarik, dengan adanya 

gambar, video dan animasi , guru dapat membuat peserta 

didik termotivasi dan semangat dalam mengerjakan soal-
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soal yang terdapat didalam lembar kerja tersebut. LKPD 

ini sangat ramah lingkungan karena tidak menggunakan 

kertas  untuk mencetaknya sehingga bisa mengurangi 

sampah dan menghemat kertas.  

Liveworksheets  memudahkan peserta didik dalam 

mengerjakan E-LKPD pada pembelajaran jarak jauh. 

Meskipun tidak semua peserta didik memiliki akun 

liveworksheets, peserta didik tetap bisa mengakses E-

LKPD melalui tautan yang diberikan oleh guru. Peserta 

didik dapat mengerjakan E-LKPD secara langsung 

melalui android, laptop atau komputer. Selain itu, peserta 

didik juga dapat melihat hasilnya secara langsung. 

Sehingga pembelajaran menggunakan E-LKPD di situs 

Liveworksheets  dapat membuat peserta didik lebih 

mudah dan tertarik untuk belajar yang kemudian dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Kelebihan Liveworksheets 

Kelebihan Liveworksheets  yaitu menyediakan fitur 

untuk mengedit E-LKPD yang menarik seperti 

memasukkan video, audio, dan menjawab secara 

langsung. Peserta didik dapat langsung  mengetahui hasil 

pengerjaan mereka dan melihat mana jawaban yang 

salah. Terlebih jika peserta didik memiliki akun 

Liveworksheets  peserta didik dapat mengetahui jawaban 

yang benar seperti apa. Guru dapat mengkreasikan E-
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LKPD sekreatif mungkin sehingga peserta didik 

mengalami situasi pembelajaran yang baru yang tidak 

membosankan. Kelebihan fitur-fitur yang dapat 

digunakan untuk medesain di Liveworksheets diantaranya 

yaitu (Sholehah, 2021): 

1) Dapat menampilkan video pembelajaran yang 

dihubungkan dari youtube. 

2) Membuat soal pilihan ganda yang dapat dijawab 

dengan cara mengklik pilihan jawaban yang benar. 

3) Membuat soal essay dengan menyediakan kotak 

kosong dan menjawab dengan mengkilk kotak yang 

telah disediakan kemudian mengetik jawaban 

4) Membuat soal menjodohkan/mencocokkan yang dapat 

dijawab dengan cara memasangkan pilihan jawaban 

yang tersdia ke kolom jawaban yang sesuai. 

5) Membuat soal dengan suara atau soal listening. 

6) Mengkoreksi jawaban siswa dengan melingkari, 

mengetik, mencoret, menambahkan garis dan 

memberi komentar. 

c. Kekurangan Liveworksheets 

Liveworksheets dengan semua kelebihan, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

penggunaannya. Diantaranya : 
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1)  Untuk mengakses Liveworksheets diperlukan jaringan 

internet, kuota dan juga device untuk mengakses 

seperti handphone, laptop maupun komputer. 

2)  Apabila guru ingin membuat lembar kerja yang 

bersifat pribadi, dibatasi sebanyak 30 lembar kerja 

saja. 

3) Jawaban peserta didik yang masuk ke notifikasi akun 

guru akan terhapus secara otomatis setelah lewat dari 

30 hari apabila peserta didik tidak mempunyai akun 

Liveworksheets. 

4) Masih terdapat banyak iklan yang muncul karena situs 

ini dapat diakses secara gratis tanpa harus 

berlangganan. 

 

4. Blended Learning 

a. Pengertian Blended Learning 

Pembelajaran Blended Learning (campuran) 

merupakan progam pendidikan formal yang 

memungkinkan peserta didik belajar melalui materi dan 

petunjuk yang disampaikan secara daring dengan kendali 

mandiri terhadap waktu, tempat, urutan maupun 

kecepatan belajar (Widiara, 2018). Blended Learning  

merupakan perpaduan pembelajaran kelas tradisional 

dengan pembelajaan berbasis teknologi.  
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Blended Learning didefinisikan sebagai sebuah 

strategi belajar mengajar yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan cara memadukan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis 

daring. Pentingnya menggunakan metode ini untuk 

peserta didik Indonesia didukung oleh fakta bahwa 

banyak peserta didik yang datang ke sekolah tidak siap 

untuk belajar. Peserta didik hanya duduk mendengarkan 

penjelasan guru  dan berpura-pura mengerti. 

Pembelajaran blended learning bersifat saling 

melengkapi kekurangan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran daring (Sya’idah et al., 2020) 

 

 

Gambar 2.1 Pembelajaran Blended Learning 

b. Kelebihan dan kekurangan Blended Learning 

Blended Learning dikembangkan karena 

kelemahan-kelemahan yang muncul pada pembelajaran 

tatap muka (face to face) dan e-learning. Adapun 

kelebihan dari Blended Learning yaitu (Wardani et al., 

2018) :  
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1) Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi 

pelajaran secara mandiri dengan memanfaatkan materi 

yang teredia secara online. 

2) Peserta didik dapat berkomunikasi/berdiskusi dengan 

guru atau peserta didik lain yang tidak harus 

dilakukan saat dikelas (tatap muka). 

3) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik 

di luar jam tatap muka dapat dikelola dan dikontrol 

dengn baik oleh guru. 

4) Guru dapat menambahkan materi pengayaan melalui 

fasilitas internet. 

5) Guru dapat meminta peserta didik membaca materi 

atau mengerjakan tes. 

6) Guru dapat menyelenggarakan kuis dan 

memanfaatkan hasil tes dengan efektif. 

7) Peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta 

didik lainnya. 

Keunggulan blended learning adalah kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas dengan menggunakan teknologi 

untuk menambah materi pembelajaran dan soal-soal yang 

diberikan di kelas atau online, yang dipandu dan 

diarahkan oleh guru sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung dan interaksi di kalangan peserta didik dan 

guru dapat terjalin baik  di dalam kelas maupun di luar 
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kelas (online) dengan membentuk kelompok diskusi yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi zaman ini, karena 

pembelajaran tanpa  komunikasi tidak akan membuahkan 

hasil yang memuaskan baik  guru maupun peserta didik.   

Kekurangan Blended Learning diantaranya (Arlena et 

al., 2018): 

1) Media yang digunakan sangat beragam sehingga sulit 

diterapkan apabila sarana dan prasarana tidak 

mendukung. 

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, 

seperti komputer dan internet. Padahal Blended 

Learning memerlukan akses internet yang memadai, 

apabila jaringan internet kurang memadai, tentu 

menyulitkan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran mandiri via online. 

3) Kurangnya pengertahuan sumber daya pembelajaran 

(pengajar, peserta didik dan orang tua) terhadap 

penggunaan teknologi.  

 

5. Materi Bentuk Molekul 

a. Teori Valence Shell Electron Pair of Repulsion 

(VSEPR) 

Teori VSEPR adalah teori yang menggambarkan 

bentuk molekul berdasarkan tolakan pasangan elektron 

disekitar atom pusat. Teori tolakan pasangan elektron ini 
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dikenal dengan istilah VSEPR (Valence Shell Electon 

Pair of Repulsion). Teori VSEPR merupakan penjelasan 

sederhana dari rumus Lewis, yang berguna untuk 

memprediksi bentuk molekul poliatomik berdasarkan 

struktur Lewisnya. Teori VSEPR pertama kali 

dikembangkan oleh NevilSidgwick dan Herbert Powell 

pada tahun 1940 dan dikembangkan lebih lanjut oleh 

Ronald Gillespie dan Ronal Nyholm. Ide dasar dari teori 

VSEPR adalah adanya tolakan antara pasangan elektron 

sehingga pasangan elektron tersebut akan memposisikan 

diri sejauh mungkin dari pasangan elektron lainnya. 

Semakin jauh jarak antara pasangan elektron mengurangi 

tolakan antar elektron. Pada titik terjauh yang dapat 

dicapai, tolakan antar pasangan elektron menjadi 

minimal. Tolakan antar pasangan elektron terjadi antara 

pasangan elektron bebas yang terletak di atom pusat dan 

elektron ikat secara ikatan koordinasi. Teori VSEPR 

mengasumsikan bahwa setiap molekul  mencapai 

geometri tertentu sehingga tolakan antar pasangan 

elektron valensi menjadi minimal. (Mahendra, 2020).  

b. Teori Domain Elektron 

Menurut Ralph H. Petrucci (1985), teori Domain 

Elektron merupakan penyempurnaan dari teori VSEPR. 

Teori Domain Elektron adalah suatu cara meramalkan 

bentuk molekul berdasarkan tolak menolak elektron-
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elektron pada kulit luar atom pusat. Domain elektron 

berarti kedudukan elektron atau daerah keberadaan 

elektron. Jumlah domain elektron ditentukan sebagai 

berikut :  

1) Setiap elektron ikatan (ikatan tunggal, rangkap dua 

atau rangkap tiga) merupkan satu domain. 

2) Setiap pasangan elektron bebas merupakan satu 

domain. 

c. Bentuk Molekul 

Bentuk molekul menggambarkan kedudukan 

atom-atom dalam suatu molekul, kedudukan atom-atom 

dalam ruang tiga dimensi, serta besarnya sudut-sudut 

ikatan yang dibentuk dalam suatu molekul. Ikatan yang 

terbentuk dalam suatu molekul tersebut dibentuk oleh 

pasangan-pasangan elektron (Sudarmo, Unggul, 2016). 

Bentuk molekul dapat dijelaskan menggunakan berbagai 

pendekatan, seperti hibridisasi orbital (teori orbital 

bastar), Crystal Field Theory (teori medan Kristal), dan 

Valence Shell Electron Pair Repulsion atau VSEPR (teori 

tolakan pasangan elektron).  

Bentuk molekul mempengaruhi sifat kimia dan 

fisiknya, seperti titik leleh, titik didih, kerapatan, dan 

jenis reaksi yang terjadi. Secara umum, panjang ikatan 

dan sudut ikatan ditentukan secara eksperimental. 

Namun, ada cara sederhana yang memungkinkan kita 
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memprediksi bentuk molekul atau ion dengan tingkat 

keberhasilan yang cukup tinggi jika kita mengetahui 

jumlah elektron di sekitar atom pusat dalam struktur 

Lewis. (Chang, Raymond, 2004). 

Menurut VSEPR, meskipun posisi pasangan 

elektron dapat tersebar di antara atom-atom tersebut, 

namun secara umum terdapat pola dasar posisi pasangan 

elektron akibat gaya tolak yang terjadi di antara pasangan 

elektron tersebut. Atom berikatan membentuk molekul 

yang melibatkan elektron di kulit terluar, dan dalam 

senyawa kovalen elektron ini akan berikatan membentuk 

pasangan elektron bersama. Oleh karena itu, bentuk 

molekul ditentukan oleh posisi pasangan elektron.  

Molekul senyawa umumnya mengandung atom 

yang dianggap sebagai atom pusat, misalnya pada 

senyawa H2O atom pusatnya adalah atom oksigen dan 

pada molekul PCl3 atom fosfor adalah atom pusatnya. 

Pasangan elektron di sekitar atom pusat dapat dibedakan 

menjadi 2 yaitu pasangan elektron ikatan (PEI) dan 

pasangan elektron bebas (PEB). Pasangan mandiri 

memiliki gaya tolak yang lebih besar daripada pasangan 

ikatan. Adanya gaya tolak menolak yang kuat pada 

pasangan elektron bebas ini menyebabkan pasangan 

elektron bebas menempati ruang yang lebih luas daripada 

pasangan ikatan. Pasangan elektron dalam suatu molekul 
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akan memposisikan diri sedemikian rupa sehingga gaya 

tolak pasangan elektron tersebut serendah mungkin. Agar 

posisi pasangan elektron menghasilkan gaya tolak yang 

paling rendah, pasangan elektron akan berada pada jarak 

yang berjauhan satu sama lain. Berdasarkan hal tersebut, 

posisi pasangan elektron memiliki pola dasar sebagai 

berikut. 

1) Linear  

Dalam molekul linier, atom-atom disusun dalam 

garis lurus. Sudut yang dibentuk oleh dua ikatan 

terhadap atom pusat akan membentuk sudut 180 satu 

sama lain. Sudut ini disebut sudut ikatan. Contohnya 

adalah BeCl2.  

 
Gambar 2.2 Bentuk Molekul Linear 

2) Segitiga datar 

Atom-atom dalam molekul berbentuk segitiga 

disusun dalam bidang datar, di mana tiga atom akan 

berada di titik sudut segitiga sama sisi dan di tengah 

segitiga terdapat atom pusat. Sudut ikatan atom-atom 

yang mengelilingi atom pusat membentuk sudut 120
0
. 

Contohnya adalah BCl3. 
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Gambar 2.3 Bentuk Gambar Segitiga Datar 

3)  Tetrahedral  

Atom-atom dalam molekul tetrahedral akan berada 

dalam ruang piramida segitiga dengan keempat sisi 

segitiga sama sisi. Atom pusat terletak di pusat 

tetrahedral dan empat atom lainnya akan berada di 

empat titik sudut yang memiliki sudut ikatan 109,5
0
. 

Contohnya adalah CH
4
. 

 
Gambar 2.4 Bentuk Molekul Tetrahedral 

4) Trigonal Bipiramida 

Dalam molekul trigonal bipiramida, atom pusat 

berada di bidang umum dari dua piramida segitiga 

yang bertepatan satu sama lain, sedangkan lima atom 

yang mengelilinginya akan berada di sudut piramida 

segitiga yang terbentuk. Sudut ikatan setiap atom 

tidak sama. Setiap ikatan yang terletak pada bidang 

segitiga memiliki sudut 120
0
, sedangkan sudut antara 
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bidang ini dan dua ikatan vertikal adalah 90
0
. 

Contohnya adalah PCl5. 

 
Gambar 2.5 Bentuk Molekul Trigonal Bipiramida 

5) Oktahedral 

Oktahedral adalah bentuk yang terjadi dari dua 

piramida persegi panjang yang alasnya saling 

berhimpitan sehingga membentuk delapan bidang 

segitiga. Dalam molekul oktahedral, atom pusat akan 

berada di tengah bidang persegi panjang dari dua 

piramida yang berdekatan, sedangkan enam atom 

yang mengelilinginya akan berada di sudut piramida. 

Sudut ikatannya adalah 90
0
. Contohnya adalah SF6.   

 
Gambar 2.6 Bentuk Molekul Oktahedral 
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Bentuk-bentuk molekul bisa dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.1 Bentuk-bentuk molekul 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian penelitian-penelitian yang relevan berikut 

dijadikan rujukan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk 

menambah dan memperkuat teori tentang topik yang dibahas 

diantaranya :  Skripsi yang disusun oleh Fitri Sholehah (2021) 
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dengan judul “Pengembangan E-LKPD berbasis kontekstual 

menggunakan liveworksheets pada materi aritmetika sosial 

kelas VII SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi” penelitian ini 

membahas tentang pengembangan E-LKPD berbasis 

kontekstual menggunakan liveworksheets. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu ASSURE dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil penilaian E-LKPD  menurut ahli materi 

sebesar 89,33%, penilaian ahli media sebesar 92,5%, dan 

penilaian guru sebesar 85,33%, serta skor respon siswa sebsar 

83,1%. 

Skripsi yang disusun oleh Yanti Maryanti (2021) dengan 

judul “Rancang bangun Liveworksheets berbasis kecerdasan 

majemuk pada materi getaran harmonik sederhana” tujuan 

penelitian ini adalah untuk membuat Liveworksheets berbasis 

kecerdasan majemuk pada materi getaran harmonik sederhana 

(LKM-GHS). Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE.   Kualitas LKM-GHS dinilai dari 

validasi konten, validasi konstruk, hasil wawancara guru dan 

tanggapan serta jawaban dari peserta didik. Teknik sampling 

dilakukan dengan purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket kecerdasan 

majemuk, lembar wawancara semi terstruktur, lembar studi 

dokumentasi, angket tanggapan peserta didik dan lembar 

validasi konten serta lembar validasi konstruk. 
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Skripsi yang disusun oleh Rizqi Haqsari (2014) dengan 

judul “Pengembangan dan analisis E-LKPD (Elektronik-Lemba 

Kerja Peseta Didik) berbasis multimedia pada materi 

mengoperasikan software spreadsheet” penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan E-LKPD berbasis multimedia pada 

materi Mengoperasikan Software Spreadsheet dan Mengetahui 

hasil analisis kelayakan E-LKPD berbasis multimedia pada 

materi Mengoperasikan Shoftware Spreadsheet. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan pengambangan (Research and 

Deelopment atau R&D). motode untuk menganalisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan skor 

skala lima (skala Likert) terhadap penilaian yang telah 

ditentukan. Hasil penilaian ahli materi mendapat nilai 93,82%, 

penilaian dari ahli media mendapatkan nlai 85,13% dan 

penilaian dari peserta didik 79,61%. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti 

akaan mengambangkan E-LKPD berbasis Liveworksheets pada 

materi bentuk molekul. Keunggulan pada penelitian ini yaitu 

media pembelajaran ini didesain lebih menarik dan lebih 

interaktif yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Kelayakan E-LKPD dapat diketahui melalui validasi oleh para 

validator ahli. 
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C. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran di sekolah saat ini tidak terlepas dari 

perkembangan teknologi informasi. Implementasi TIK 

menjadikan proses pembelajaran pembelajaran lebih menarik, 

interaktif, serta kreatif. Penerapan TIK yang tepat dalam proses 

pembelajaran dapat membuat suasana pembelajaran yang 

menarik dan lebih disukai peserta didik. Adanya proses 

pembelajaran yang terintegrasi TIK akan mampu meningkatkan 

mutu serta kualitas proses pembelajaran di sekolah (Miskiyah, 

2021). 

Salah satu cara supaya proses pembelajaran dapat efektif 

dan sesuai dengan kurikulum yang sedng berlaku adalah 

melakukan pengambangan terhadap media pebelajaran peserta 

didik. Media pembelajaran yang efektif terdapat susunannya 

yang ringkas, menarik akan tetapi memuat semua yang harus 

dipelajari oleh peserta didik (Ummah, 2021). Adanya 

pemnegmbangan media pembelajaran tersebut diharapkan lebih 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari kimia. 

Pengembangan produk pada penelitian ini berupa 

pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets. Waktu 

penggunaan E-LKPD  ini praktis dan fleksibel, artinya dapat 

dibuka diluar jam pembelajaran di sekolah, sehingga tidak  

banyak menghabiskan waktu pembelajaran di kelas. 
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Materi bentuk molekul sering tidak tuntas atau tidak 

tersampaikan semuanya karena materi bentuk molekul berada di 

bab akhir kelas X semester gasal. Penerapan E-LKPD sebagai 

pengganti proses pembelajaran juga mengharuskan peserta 

didik harus belajar sendiri. Adanya E-LKPD ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kerangka 

berpikir pada penelitian ini disajikan oleh bagan Gambar 2.7 

  

Studi 

Pendahuluan
Masalah   Sumber belajar peserta 

didik saat pembelajaran 

adalah buku LKS. 

 Peserta didik dan guru 

belum memanfaatkan 

sumber belajar yang lain. 

 Materi pada bab akhir 

sering tidak tuntas 

penyampaian materinya. 

Sehingga peserta didik 

harus belajar secara 

mandiri. 

 Belum ada LKPD 

solusi 

Pengembangan 

E-LPKD  

hasil 

E-LKPD berbasis 

liveworksheets yang layak 

digunakan  

Gambar 2. 7 Kerangka Berpikir  
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and 

Development) yaitu suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan poduk tertentu dan menguji keefektifan 

dari poduk tersebut (Sugiyono, 2018). Tujuan penelitian ini 

untuk mengembangkan bahan ajar E-LKPD berbasis 

Lieworksheets pada materi bentuk molekul yang digunakan 

peserta didik untuk menunjang pembelajaran Blended Learning. 

Penelitian ini menerapkan model pengembangan 4D yang 

dikembagkan oleh Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan yaitu 

Define (pendefinisian), Design (perancangan), Development 

(pengembangan) dan Desseminate (penyebaran). Namun 

dimodifikasi menjadi 3D saja karena penelitian ini hanya 

dilakukan sampai tahap Development dan produk 

pengembangan tidak disebarkan(Permana, 2015). 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan  4D 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini sesuai 

dengan tahapan perkembangan dalam model 4D yang telah 
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dimodifikasi menjadi 3D. Adapun prosedur pengembangan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap ini bertujuan untuk mengkaji dan mendefinisikan 

tujuan dari produk yang akan dikembangkan yaitu E-LKPD 

berbasis liveworksheets materi bentuk molekul. 

Pengembangan E-LKPD ini dimulai dengan menganalisis 

beberapa kebutuhan yang diperlukan. Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut meliputi: pemilihan materi, penentuan pengguna 

(user), kriteria kelayakan, dan platform untuk 

pengembangan E-LKPD. 

Materi yang dipilih untuk mengembangkan E-LKPD ini 

adalah materi bentuk molekul. E-LKPD ini ditujukan untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA. Pengembangan E-LKPD ini 

daharapkan dapat menunjang pembelajaran blended 

learning. 

2. Design (Perancangan) 

Setelah melakukan tahapan analisis pada tahap 

sebelumnya, maka selanjutnya peneliti melakukan 

pengkajian materi dan pengkajian konten pada E-LKPD, 

kemuadian hasil dari analisis digunakan sebagai acuan 

dalam pengembangan E-LKPD. 

Setelah peneliti menganalisis kebutuhan berdasarkan 

informasi yang ada di sekolah, selanjutnya peneliti 

mendesain produk yang akan dikembangkan yaitu E-LKPD 
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berbais liveworksheets , sehingga dapat menunjang 

pembelajaran blended learning.  

3) Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap produksi yang 

dilakukan setelah perencanaan produk. Tahap ini meliputi 

desain produk, validasi produk dan revisi produk. 

a. Desain Produk 

Tahap ini merupakan tahap pembuatan E-LKPD 

berbasis liveworksheets materi bentuk molekul. Tahap ini 

dilakukan dengan pengumpulan bahan-bahan yang akan 

digunakan untuk mengisi konten E-LKPD.  

b. Validasi Produk 

Produk E-LKPD berbasis liveworksheets  divalidasi 

atau dinilai oleh validator (dosen ahli) untuk mengetahui 

kelayakan E-LKPD. Validator terdiri dari tiga dosen ahli 

yang menilai isi materi, dan menilai desain media. Selain 

memberikan penilaian, validator juga memberikan 

masukan dan saran yang dijadikan acuan revisi produk E-

LKPD. 

c. Revisi Produk  

Revisi produk berupa E-LKPD berbasis 

liveworksheets pada materi bentuk molekul yang telah 

dinilai oleh validator. Revisi dilakukan setelah 

mendapatkan kritik, saran, masukan dan arahan dari 

validator untuk memperbaiki produk E-LKPD. 



   37 
 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba Produk 

Pada penelitian ini dibatasi hanya sampai uji validasi 

konten oleh validator ahli saja. Uji coba yang dilakukan 

bertujuan untuk menyempurnakan E-LKPD yang telah 

dikembangkang. Validasi konten yang dilakukan meliputi 

aspek kelayakan  dan keefektifan sehingga di akhir uji 

validasi E-LKPD dinyatakan layak dan efektif oleh para ahli 

(Taqwallah, 2021). 

2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data dengan Tanya jawab 

(Sugiono, 2015). Wawancara digunakan untuk 

menghimpun data saat studi pendahuluan. Jenis wawancara 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah semi terstuktur 

atau wawancara untuk menemukan masalah secara 

terbuka. Wawancara ini dilakukan dengan guru pengampu 

untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada di 

MA Hasyim Asy’ari Bangsri. 

b.  Lembar Angket Validasi Ahli 

Angket oleh Nazir (2005) diartikan sebagai alat 

pengumpul data dengan menggunakan daftar pertanyaan 

yang telah disusun secara logis yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian, dari setiap butir pertanyaan ini 
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memuat jawaban-jawaban yang menentukan langkah 

selanjutnya untuk mendapatkan informasi dari responden. 

Angket merupakan sebuah pertanyaan atau pernyataan 

yang harus dijawab oleh responden yang digunakan untuk 

menghimpun data, baik untuk mengetahui keadaan sikap, 

pendapat dan lain sebagainya (Arikunto, 2013). Angket 

pada penelitian ini digunakan untuk mengatahui kelayakan 

produk E-LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data instrument non tes dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif menggunakan 

skala likert. Jenis data yang diperoleh dapam penelitian ini 

berupa data kualitatif yang dianalisis menggunakan data 

kualitatif, yang berupa data angka dan di interpretasikan dalam 

bentuk kata-kata. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat serta persepsi seseorang atau sekelompok tentang 

suatu fenomena sosial (Sugiono, 2016). Dalam penelitian ini 

digunakan skala 1 sampai dengan 4, dengan skor 1 terendah dan 

skor 4 tertinggi. 

Validitas produk dapat diketahui berdasarkan hasil skor 

yang diperoleh dari angket validasi ahli. Angket ini digunakan 

untuk mengetahui tingkat validitas produk oleh para ahli. 

Sistem penskoran yang digunakan untuk mengetahui skor 

penilaian tingkat validitas dari dosen ahli sesuai rubrik yang 
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telah disediakan (Fitri, 2020). Presentase hasil validasi dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

Persentase (%)=
                   

          
      

Skor ideal = (Banyaknya item pertanyaan x Banyak Skala 

Likert) 

Kriteria hasil penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli 

dapat ditentukan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.1 Tingkat Validasi  

Tingkat Validitas Persentase (%) 

Sangat Valid 80 < Skor ≤ 100 

Valid 60 < Skor ≤ 80 

Cukup Valid 40 < Skor ≤ 60 

Kurang Valid 20 < Skor ≤ 40 

Tidak Valid 0 < Skor ≤ 20 

(Hodiyanto, 2020)
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan suatu 

produk pembelajaran. Produk yang dikembangkan oleh peneliti 

berupa E-LKPD (LKPD berbentuk online) yang berbasis 

Liveworksheet pada materi bentuk molekul. Adapun desain E-

LKPD berbasis Liveworksheet yang dikembangkan terdiri dari 

rangkuman video tentang materi bentuk molekul, yang 

bertujuan untuk mereview kembali tentang materi bentuk 

molekul. 

 
Gambar 4.1 E-LKPD Awal halaman 1 

Bagian kedua berisi lima soal pilihan ganda dengan 

lima pilihan jawaban disetiap soalnya. 
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Gambar 4.2 E-LKPD Awal halaman 2 dan 3 

 

Bagian ketiga dari E-LKPD ini berisi lima soal 

menjodohkan, dengan tujuh jawaban. Lima jawaban yang benar 

dan dua jawaban sebagai pengecoh. 

 
Gambar 4.3 E-LKPD Awal halaman 4 

 

Bagian keempat berisi tentang soal drag and drop. 

Peserta didik diminta untuk melengkapi tabel yang masih 

kosong dengan pilihan jawaban yang berada dibawah tabel.  
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Gambar 4.4 E-LKPD Awal halaman 5 

 

Bagian kelima berisi tentang soal listening atau 

mendengarkan. Saat gambar speaker diklik maka akan 

mengeluarkan bunyi soal bentuk molekul, kemudian peserta 

didik diminta untuk memilih jawaban sesuai pertanyaannya. 

 
Gambar 4.5 E-LKPD Awal halaman 6 
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Bagian terakhir dari E-LKPD ini adalah soal puzzle 

atau mencari kata yang telah disebutkan dalam soal. 

 
Gambar 4.6 E-LKPD Awal halaman 7 

 

B. Hasil Uji Produk  

1. Hasil Validasi oleh validator Ahli 

Data validasi E-LKPD berbasis Liveworksheets pada 

materi bentuk molekul diperoleh dari validator ahli yang 

terditi atas tiga Dosen Jurusan Kimia UIN Walisongo 

Semarang.   Ketiganya merupakan dosen yang ahli dalam 

bidang materi kimia serta pembuatan media pembelajaran.  

Validasi E-LKPD didasarkan pada rubrik penilaian 

yang telah disusun oleh peneliti. Validator melakukan 

penilaian secara keseluruhan terhadap produk yang 

dikembangkan dengan lembar instrumen  penilaian E-LKPD 

bebasis Liveworksheets pada materi bentuk molekul. Data 
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hasil validasi ahli dari E-LKPD bebasis Liveworksheets pada 

materi bentuk molekul sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil validasi ahli 

Aspek penilaian Skor Rata-rata Presestase 

Kesesuaian materi 9 3 75% 

Kemudahan 

memahami materi, 

gambar, video dan soal 

9 3 75% 

Pokok bahasan dan 

latihan soal 

7 2,33 58,3% 

Tampilan E-LKPD 8 2,66 66,6% 

Kemudahan 

memahami bahasa, 

petunjuk penggunaan 

dan soal 

10 3.33 83,3% 

Gambar dalam soal 

sederhana, menarik 

dan udah dipahami 

8 2,66 66,6% 

Total  51 17 70,83% 

Tingkat Validitas Valid 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil data 

penilaian dari validator yang menunjukkan bahwa E-LKPD 

berbasis Livewoksheets pada materi bentuk molekul layak 

digunakan karena tingakat validitasnya baik. 

 

2. Hasil Revisi E-LKPD dari Validator 

Revisi produk yang dilaksanaan bertujuan untuk 

medapatkan produk yang memadai dan sesuai dengan 

kebutuhan lapangan. Tujuan penelitian ini selain 

memperoleh data kuantitatif berupa skor, juga memperoleh 
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data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator ahli 

sebagai berikut. 

Kritik dan saran Validator 1 terhadap E-LKPD 

berbasis Liveworksheets 

Tabel 4.2 Kritik & saran validator ahli 1 

Bagian  Kesalahan  Saran  

Soal pilihan 

ganda nomor 1, 

3, 4 dan 5 

Penulisan rumus 

molekul belum 

sesuai 

Penulisan rumus 

molekulnya 

diperbaiki 

Soal pilihan 

ganda nomor 4 

Tidak ada 

jawabannya 

Silahkan 

diperbaiki  

 

Kritik dan saran Validator 2 terhadap E-LKPD 

berbasis Liveworksheets 

Tabel 4.3 Kritik & saran validator ahli 2 

Bagian Kesalahan Saran 

Soal pilihan 

ganda nomor 

1,3,4 dan 5 

Penulisan indeks 

pada soal no. 

1. H2O (1H dan 

8O) 

3. PCl3 

4. NH3 

5. SO2, NH3, H2O, 

TeCl4 dan IF5 

Penulisan 

indeks yang 

benar 

1. H2O (1H dan 

8O) 

3. PCl3 

4. NH3 

5. SO2, NH3, 

H2O, TeCl4 dan 

IF5 

Soal pilihan 

ganda nomor 4 

Tidak ada 

jawabannya 

Silahkan 

dikoreksi 

kembali 
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Soal Puzzle  Sebaiknya 

untuk soal 

puzzle dibuat 

pertanyaan , 

jangan langsung 

mencari kata 

yang telah 

ditentukn 

 

Saran Validator 3 terhadap E-LKPD berbasis 

Liveworksheets 

Tabel 4.4 Saran validator ahli 3 

Bagian Saran 

Video pengantar Usahakan video karya sendiri, 

jangan video dari youtube 

Latihan soal  Hendaknya dipisahkan dengan 

soal ulangan. latihan soal, ketika 

klik jawaban langsung muncul 

jawaban salah/benar 

Soal Puzzle  Sebaiknya untuk soal puzzle 

dibuat pertanyaan tentang 

bentuk molekul supaya 

menambah daya fikir siswa  

Penulisan rumus Penulisan rumus masih salah 

Iklan  Masih ada iklan muncul 

 

Kritik dan saran dari validator pada dasarnya 

merupakan masukan konstruktif yang penting untuk 

pengembangan produk selanjutnya supaya menjadi lebih 

baik. Selanjutnya, kritik dan saran tersebut digunakan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan produk yang telah 

dikembangkan demi tersusunnya produk E-LKPD berbasis 

Liveworksheets yang berualitas. 
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C. Revisi Produk 

Produk yang telah dikembangkan oleh peneliti 

diperbaiki dan direvisi berdasarkan saran dan arahan dari 

validator. Dari ketiga validator memberikan saran tentang 

penulisan rumus kimia pada soal pilihan ganda karena ada 

kesalahan pada penulisan rumus kimia pada soal pilihan ganda 

nomor 1. Kesalahannya adalah penulihan H2O (1H dan 8O), 

penulisan yang benar adalah H2O (1H dan 8O) 

 
Gambar 4.7 Soal no. 1 Sebelum revisi 

 

 
Gambar 4.8 Soal no. 1 Setelah revisi 

Kesalahan penulisan rumus kimia PCl3 pada Soal 

nomor 3, penulisan yang benar adalah PCl3. 
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Gambar 4.9 Soal no 3 sebelum revisi 

 
Gambar 4.10 Soal no 3 setelah revisi 

 

Pada soal pilihan ganda nomor 4 ada kesalahan pada 

penulisan rumus kimia NH3 yang seharusnya NH3 dan tidak ada 

jawaban yang benar, jawaban yang benar adalah trigonal 

piramida. 

 
 Gambar 4.11 Soal nomor 4 sebelum revisi  
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Gambar 4.12 Soal nomor 4 setelah revisi 

   

Pada soal nomor 5 ada kesalahan penulisan rumus kimia 

SO2, NH3, H2O, TeCl4 dan IF5. Penulisan rumus kimia yang 

benar adalah SO2, NH3, H2O, TeCl4 dan IF5. 

 
Gambar 4.13 Soal nomor 5 sebelum revisi 

 

 
Gambar 4. 14 Soal nomor 5 setelah revisi 
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 Pada soal puzzle, validator menyarankan agar  tidak 

langsung mencari kata yang ditentukan, akan tetapi dibuat soal 

sehingga menambah daya pikir peserta didik. 

 

Gambar 4.15 Soal puzzle sebelum revisi 

 
Gambar 4.16 Soal puzzle setelah revisi 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Produk yang dihaslkan pada penelitian ini merupakan E-

LKPD berbasis Liveworksheets pada materi bentuk molekul 

yang telah divalidasi oleh validator ahli, dalam perbaikan E-

LKPD ditanggapi serta diberikan kritik dan saran. Berikut ini 

merupakan tampilan akhir produk setelah melewati beberapa 

tahapa revisi dan perbaikan produk. 
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Halaman pertama terdapat judul E-LKPD, kolom nama dan 

kelas, kompetensi dasar dan disajikan video pembelajaran 

materi bentuk molekul. 

 
Gambar 4.17 E-LKPD Akhir halaman 1 

 

Halaman kedua dan ketiga disajikan lima  soal dengan tipe 

soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban disetiap 

soalnya.  

 

 Gambar 4.18 E-LKPD Akhir halaman 2 dan 3  
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Halaman keempat terdapat soal dengan tipe soal 

menjodohkan, terdapat 5 pertanyaan dengan 7 pilihan jawaban 

dimana 5 pilihan jawaban benar dan 2 jawaban sebagai 

pengecoh. 

 
Gambar 4.19 E-LKPD Akhir halaman 4 

Halaman kelima disajikan tabel dengan tipe soal drag and 

drop. Peserta didik diminta untuk melengkapi table yang masih 

kosong dengan pilihan jawaban yang berada dibawah tabel. 

 
Gambar 4.20 E-LKPD Akhir halaman 5 
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Halaman keenam disajikan soal dengan tipe soal listening 

atau mendengarkan. Saat gambar speaker diklik maka akan 

mengeluarkan bunyi soal bentuk molekul, kemudian peserta 

didik diminta untuk memilih jawaban sesuai pertanyaannya. 

 
Gambar 4.21 E-LKPD Akhir halaman 6 

Halaman ketujuh disajikan soal dengan tipe soal puzzle. 

Peserta didik diharuskan untuk mencari jawaban dari soal yang 

telah disedikan pada tabel huruf acak. 

 
Gambar 4.22 E-LKPD Akhir halaman 7 
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Produk E-LKPD dapat di akses pada link berikut : 

https://www.liveworksheets.com/4-ch1187448ki. Atau bisa 

dengan cara scan QR kode dibawah ini : 

 

Gambar 4. 23 QR kode E-LKPD 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets ini memiliki beberapa keterbatasan, 

diantaranya: 

1. Masih terdapat iklan, karena E-LKPD ini menggunakan web 

gratis sehingga masih ditemukan iklan yang sering muncul.  

2. Video materi yang disajikan peneliti dalam E-LKPD 

berbasis Liveworkshhets bersumber dari youtube karena 

peneliti belum mengambangkan video tentang materi bentuk 

molekul sendiri. 

https://www.liveworksheets.com/4-ch1187448ki
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3. Pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets ini hanya 

sampai validasi ahli saja, belum sampai ke pengujian kelas 

kecil dan kelas besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik E-LKPD berbasis Liveworksheets pada materi 

bentuk molekul dapat menunjang pembelajaran daring. E-

LKPD memuat video ringkasan materi bentuk molekul dan 

soal-soal latihan dengan tipe soal pilihan ganda, 

menjodohkan, drag and drop, mendengarkan dan puzzle. 

2. Tingkat kelayakan e-LKPD berbasis Liveworksheets untuk 

menunjang pembelajaran blended learning pada materi 

bentuk molekul mendapatkan skor 70,83%, sehingga E-

LKPD valid. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengambangan yang telah 

dilakukan dengan keterbatasan kemampuan peneliti, peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. E-LKPD berbasis Liveworksheets pada materi bentuk 

molekul yang dikembangkan peneliti hanya sampai tahapan 

validasi produk. Disarankan untuk penetili selanjutnya untuk 

melakukan uji efektivitas dan melanjutkan ke prosedur 

selanjutnya. 
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2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan dalam 

pengembangan materi dan tipe-tipe soal dalam 

pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets pada 

materi yang lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Produk E-LKPD Berbasis Liveworksheets pada Materi Bentuk 

Molekul
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Lampiran 2  

Lembar Validasi Ahli 1 
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Lampiran 3 

Lembar Validator Ahli 2 
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Lampiran 4  

Lembar Validator Ahli 3 

 

 

 



   74 
 

 

 

  



75 
 

Lampiran 5  

Rubrik Penilaian Validator Ahli 
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Lampiran 6  

Surat Permohonan Observasi 
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Lampiran 7 

Hasil Penilaian Akhir Semester Kelas X IPA 1 

NO NAMA LENGKAP Nilai 

1 Adinda Aziizatun Nafiah 66 

2 Aflahul Aliyatun Nuriya 60 

3 Aidil Atammil Akbar 80 

4 Alda Nikmatus Salsabila 55 

5 Clarissa Velenina 47 

6 Diah Ayu Fatmasari 60 

7 Dina Dwi Nata 74 

8 Fachrian Adin Thaha Putra Afris 65 

9 Fikri Dwi Ariyanto 61 

10 Fitriyatul Maghfuroh 55 

11 Hidayah 64 

12 Ica Devisa Nofalina 66 

13 Karina Arda Maufiga 67 

14 Khoirun Nafisah 45 

15 Muhammad Faizal Mukhlis 43 

16 Muchammad Firman Zulfi 79 

17 Muhammad Ardiansyah 75 

18 Muhammad Burhan Ainul Yaqin 59 

19 Nihaluna 65 

20 Nomi Fanitra Pritama 70 

21 Nur Fitriyatussholihah 50 

22 Nur Kamala Khafiyya Wafda 52 

23 Nurhasanah Febiyanti 58 

24 Oktaviana Nurvaizza 72 

25 Rani Norjannah 40 
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26 Rena Ayu Rengganis  71 

27 Rossa Ardiyanti 70 

28 Surya Febriansah 22 

29 Wahyu Fahri Roisya 77 

30 Wahyu Kuncoro Yakti 70 

31 Zuliana Puput Lestari 65 
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Lampiran 8 

Hasil Penilaian Akhir Semester Kelas X IPA 2 

NO NAMA LENGKAP Nilai 

1 Adinda Alfa Rahmawati 55 

2 Akhmad Najiullah Miftahul Firdaus 68 

3 Alfi Lailatul Khasanah 57 

4 Alya Salamatun Nisa' 25 

5 Ameliya Ana Tasya 65 

6 Ashil Naura Assyafa 57 

7 Childa Fauziah 68 

8 Dinda Dwi Lailatus Hapsari 61 

9 Emilia Lailatus Sa'adah 53 

10 Ervy Aldi Fadlilah 85 

11 Fahmilia Arrohmah 57 

12 Halimatul Fikriyah 50 

13 Heni Artika Sari 76 

14 Ilham Nasikhul Ma'la 79 

15 Isnaini Nur Afifah 52 

16 Muhammad Faizan nasir 60 

17 Muhammad Iqbal Siddiq 52 

18 Muhammad Jamaluddin Nuha 50 

19 Muhammad Rizki Syaifuddin 60 

20 Nabila Syifaaulia 44 

21 Neza Safela Putri Auliya 64 

22 Riska Rahmawati 71 

23 Rulya Salma Rahadatul Aisy 68 

24 Salwa Nur Farida Ayu Kusuma 81 

25 Sapto Wahyu Aji Saputro 20 

26 Septia Dwi Mauliana 84 



   80 
 

 

27 Shinta Khofshotin Salwa 70 

28 Soni Hariyono 44 

29 Sulthon Ferdiansyah 33 

30 Ulfiyana Nurul Safitri 69 

31 Uswatun Khasanah 70 

32 Vita Dwi Ariska 64 

33 Nuri Salsabila An Nikmah 74 
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